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IMPLEMENTASI METODE RANDOM FOREST DAN SUPPORT VECTOR 

MACHINE UNTUK KLASIFIKASI BENCANA ALAM BERDASARKAN 

SITUS BERITA 

 

Abstrak 

 

Indonesia merupakan negara yang rawan terhadap bencana alam seperti banjir, gempa 

bumi, dan kebakaran hutan karena terletak pada pertemuan lempeng tektonik. Bencana 

alam dapat menimbulkan kerugian, baik kerugian jiwa maupun kerugian materi. Hal 

tersebut membuat penyebaran informasi mengenai bencana alam sangatlah penting. Seiring 

berkembangnya teknologi informasi memungkinkan manusia dapat mengetahui informasi 

dengan mudah dan cepat melalui berbagai media, salah satunya adalah situs berita. Situs 

berita sudah cukup populer di kehidupan sehari-hari salah satunya adalah dalam hal 

pemberitaan bencana alam. Penelitian ini bertujuan untuk mengklasifikasikan kejadian 

bencana alam (banjir, gempa dan kebakaran hutan). Data dihimpun menggunakan crawling 

dari situs https://www.kompas.com/, https://www.liputan6.com/, dan 

https://www.bnpb.go.id/. Metode yang diimplementasikan adalah Random Forest dan 

Support Vector Machine. Hasil pengujian Random Forest menggunakan parameter 

estimator = 25 dengan depth = 3 menghasilkan nilai akurasi sebesar 91.67%, support vector 

machine OVO dengan parameter C = 10 dan gamma = 3 menghasilkan akurasi sebesar 

83.33%, dan support vector machine OVA (C = 10 dan gamma = 3) menghasilkan akurasi 

serupa yaitu 83.33%. Demikian dapat dikatakan bahwa metode Random Forest merupakan 

metode yang terbaik pada penelitian ini. 

Kata kunci : Bencana Alam, Klasifikasi, Random Forest, Support Vector Machine (SVM),  

        Web Crawling  

 

  

https://www.kompas.com/
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Bencana alam merupakan bencana yang diakibatkan oleh adanya serangkaian 

peristiwa yang disebabkan oleh gejala alam, dimana hal tersebut dapat 

mengakibatkan berbagai hal negatif seperti kerusakan lingkungan, kerugian materi, 

maupun korban manusia (Usmanto dan H.S.U, 2018). Menurut BNPB (Badan 

Nasional Penanggulangan Bencana), bencana alam adalah peristiwa atau fenomena 

yang mengancam dan mengganggu kehidupan manusia yang disebabkan oleh 

faktor alam antara lain adalah gempa bumi, banjir, tsunami, gunung meletus, dan 

lain sebagainya. 

Secara geografis, Indonesia merupakan negara yang terletak pada pertemuan 

lempeng tektonik. Indonesia juga terletak pada kawasan Cincin Api Pasifik (Pacific 

Ring of Fire). Kondisi tersebut membuat Indonesia rawan akan bencana. Mengutip 

dari BNPB, data menunjukan bahwa Indonesia merupakan salah satu negara yang 

memiliki tingkat kegempaan yang tinggi di dunia. Selain itu, Indonesia merupakan 

daerah beriklim tropis dengan dua musim yaitu panas dan hujan. Kondisi iklim ini 

juga dapat memberikan dampak buruk seperti banjir dan kebakaran hutan. 

Berdasarkan data BNPB pada tahun 2020 mengenai peta kejadian bencana di 

Indonesia, bahwa dampak bencana alam yang terjadi selama kurun waktu 1 tahun 

telah menyebabkan 370 korban meninggal dunia, 39 orang hilang, serta 6.450.903 

jiwa yang terdampak dan mengungsi. Tercatat jumlah kejadian bencana di tahun 

2020 sebanyak 2.952 kejadian. Fenomena bencana alam ini menimbulkan dampak 

kerugian bagi masyarakat yang mengalaminya baik secara materi maupun jiwa. 

Maka hal tersebut membuat penyebaran informasi mengenai bencana alam 

sangatlah penting. 

Seiring dengan perkembangan teknologi pada saat ini membuat suatu kebiasaan 

baru dalam masyarakat yaitu mendapatkan informasi melalui berbagai media, salah 

satunya adalah situs berita. Situs berita merupakan salah satu sumber informasi 
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yang sudah cukup popular di kehidupan sehari-hari. Informasi yang ditampilkan 

pun beragam, salah satunya adalah informasi tentang bencana alam. 

Penggalian informasi dari situs berita menjadi salah satu solusi untuk 

mengumpulkan informasi mengenai bencana alam yang memanfaatkan web 

sebagai sumber datanya. Situs berita memberikan alternatif baru bagi masyarakat 

untuk mendapatkan informasi mengenai bencana alam.  

Pada penelitian yang dilakukan oleh (Gopal dkk., 2020) dilakukan klasifikasi situs 

berita apakah suatu berita termasuk berita mengenai bencana alam atau bukan. Data 

yang digunakan berasal dari beberapa situs berita di India. Metode klasifikasi yang 

digunakan antara lain K-Nearest Neighbor, Support Vector Machine, Logistic 

Regression, dan Naïve Bayes. Support Vector Machine menghasilkan nilai rata-rata 

yang lebih baik dibandingkan dengan metode lainnya. 

Pada penelitian (Rakhmalia, 2018) dilakukan klasifikasi curah hujan dengan data 

yang berasal dari BMKG tahun 2013 hingga 2017. Hal ini bertujuan untuk 

meminimalisir terjadi banjir yang diakibatkan oleh curah hujan yang tinggi, 

sehingga diperlukan prakiraan curah hujan harian. SVM dengan kernel RBF (C=1 

dan gamma =1) memiliki tingkat akurasi yang lebih tinggi dibandingkan metode 

lain. Akurasi yang dihasilkan metode naïve bayes memiliki akurasi sebesar 

0.7830805 sedangkan untuk metode support vector machine dengan kernel RBF 

C=1 dan Gamma=1 menghasilkan akurasi sebesar 0.806018 dan metode support 

vector machine dengan kernel polynomial C=5 dan degree=1 menghasilkan akurasi 

sebesar 0.79011.  

Berdasarkan pemaparan permasalahan tersebut, maka dilakukanlah pembuatan 

sistem klasifikasi menggunakan metode Random Forest dan Support Vector 

Machine. Data yang digunakan berasal dari https://www.kompas.com/, 

https://www.liputan6.com/, dan https://www.bnpb.go.id/. Data dihimpun dengan 

mengimplementasikan crawling. Sistem ini akan menghasilkan nilai akurasi 

berdasarkan masing-masing metode. Kemudian sistem ini akan melakukan 

pelabelan bencana alam pada data baru menggunakan metode klasifikasi yang 

memiliki nilai akurasi yang paling tinggi.  

https://www.kompas.com/
https://www.liputan6.com/
https://www.bnpb.go.id/
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1.2 Perumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas, maka dapat dirumuskan 

permasalahannya sebagai berikut:  

1. Bagaimana web crawling diimplementasikan untuk mengumpulkan informasi 

dari situs berita mengenai informasi bencana alam. 

2. Bagaimana membuat sistem menggunakan metode Random Forest dan Support 

vector machine (SVM) untuk mengetahui kinerja klasifikasi mengenai informasi 

bencana alam. 

1.3 Batasan Masalah 

Dalam melakukan pembuatan sistem ini diperlukan adanya batasan masalah agar 

pembahasannya tidak meluas dari topik yang akan dibahas. Adapun batasan 

masalahnya sebagai berikut: 

1. Sumber data diperoleh dari situs berita https://www.kompas.com/, 

https://www.liputan6.com/, dan https://www.bnpb.go.id/. 

2. Objek penelitian bencana alam yang digunakan adalah banjir, gempa bumi, dan 

kebakaran hutan. 

3. Metode klasifikasi yang digunakan adalah Random Forest dan Support Vector 

Machine. 

4. Implementasi dalam membuat sistem menggunakan bahasa pemrograman 

Python. 

1.4 Tujuan dan Manfaat 

Adapun tujuan dan manfaat pembuatan sistem yang dilakukan: 

1.4.1 Tujuan  

Adapun tujuan dari penelitian ini antara lain sebagai berikut: 

1. Mengimplementasikan web crawling untuk menghimpun data dari situs berita 

mengenai bencana alam antara lain banjir, gempa bumi, dan kebakaran hutan. 

https://www.kompas.com/
https://www.liputan6.com/
https://www.bnpb.go.id/
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2. Mengimplementasikan metode Random Forest dan Support Vector Machine 

untuk mengetahui kinerja klasifikasi bencana alam. 

1.4.2 Manfaat 

Adapun manfaat yang dapat diperoleh dari penelitian ini adalah: 

1. Mendapatkan informasi mengenai bencana alam dari situs berita menggunakan 

crawling. 

2. Memberikan hasil kinerja klasifikasi dari metode Random Forest dan Support 

Vector Machine (SVM). 

1.5 Metode Pelaksanaan Skripsi 

Metode yang dilakukan dalam penelitian ini terdiri dari tahapan sebagai berikut: 

1.5.1 Metode Pengumpulan Data 

Metode pengumpulan data yang dilakukan menggunakan web crawling. Crawling 

merupakan sebuah teknik yang digunakan untuk mengumpulkan semua data 

informasi. Web Crawling merupakan proses dimana web crawler mengumpulkan 

data dari halaman web. Web crawler merupakan sebuah alat untuk mengambil 

konten-konten yang ditampilkan oleh halaman web (Ilmawan, 2018).  

1.5.2 Metode Pengembangan Sistem 

Metode pengembangan sistem yang digunakan adalah metode agile. Metode agile 

merupakan metode yang fleksibel dengan memungkinkan perubahan sesuai 

kebutuhan. Pengembangan sistem dengan menggunakan metode agile memiliki 

beberapa tahap sebagai berikut: 

1. Requirement 

Tahap ini merupakan tahap penggalian kebutuhan untuk mengetahui alur dan 

konsep dari sistem yang akan dibentuk. Pada tahap ini, akan digali informasi 

sehingga akan tercipta sebuah sistem yang sesuai dengan keinginan.  

2. Design  
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Tahap ini melakukan penerjemahan kebutuhan kedalam sebuah rancangan 

perangkat lunak. Pada tahap ini akan dibuat rancangan untuk menggambarkan 

alur sistem yang akan dibuat. Kemudian pada tahap ini akan menghasilkan 

rancangan diagram UML (Unified Modelling Language). 

3. Implementation 

Implementation merupakan tahap pembuatan sistem secara nyata. Pada tahap 

ini rancangan diterjemahkan ke dalam pengkodean program. Dalam 

implementasinya, sistem dibuat menggunakan bahasa pemrograman Python. 

4. Testing 

Proses ini merupakan proses untuk menguji sistem yang telah dibangun. 

Tujuan pengujian ini adalah untuk menemukan kesalahan pada sistem yang 

telah dibuat. Pengujian pada sistem akan dilakukan evaluasi untuk memperoleh 

hasil akurasi dari sistem yang telah dibangun.  

5. Review 

Review merupakan tahap untuk melihat dan menilai kembali sistem yang telah 

dibangun apakah memiliki kekurangan kembali atau tidak. 
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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan proses implementasi dan pengujian pada penelitian ini, maka 

kesimpulan yang dapat diambil antara lain: 

1. Penelitian ini menghasilkan model klasifikasi bencana alam dengan 

menerapakan bahasa pemrograman Python. 

2. Hasil pengujian menunjukan bahwa metode random forest (parameter 

n_estimator = 25 dan max_depth = 3) menghasilkan akurasi sebesar 91.67% 

sedangkan support vector machine OVO (parameter C = 10 dan gamma = 3) 

mencapai akurasi sebesar 83.33% dan support vector machine OVA (parameter 

C = 10 dan gamma = 3) memiliki akurasi yang sama, yaitu 83.33%. 

3. Berdasarkan pengujian yang telah dilakukan, dapat dikatakan bahwa pada 

penelitian ini algoritma random forest merupakan metode terbaik. 

5.2 Saran  

Saran yang dapat diberikan berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, yaitu:  

1. Pembuatan model pada penelitian ini masih menggunakan data yang sedikit, 

sehingga pada penelitian selanjutnya hendaknya ditambahkan lebih banyak data 

untuk memperoleh akurasi yang lebih baik 

2. Penelitian selanjutnya diharapkan melakukan perbandingan dengan model 

algoritma lain agar mengetahui tingkat performa dari berbagai algoritma 

klasifikasi. 
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LAMPIRAN 

Data Situs Berita 
Label 

Seharusnya 
Label RF 

Label 

SVM 

OVO 

Label 

SVM OVA 

Gempa Bumi berkekuatan 

magnitudo 6,1 yang 

kemudian diperbarui 

menjadi magnitudo 5,8 

mengguncang Kepulauan 

Sangihe, Sulawesi Utara, 

Jumat (27/8/2021) pukul 

17.22 WIB... 

Berdasarkan analisis Badan 

Meteorologi, Klimatologi, 

dan Geofisika (BMKG), 

episenter gempa terletak 

pada koordinat 5,75 derajat 

Lintang Utara, 125,34 

derajat Bujur Timur atau 

tepatnya berlokasi di 

daratan Filipina pada jarak 

238 km arah barat laut 

Tahuna-Kepulauan 

Sangihe, Sulawesi Utara 

dengan kedalaman 43 

km.... 

Gempa Gempa Gempa Gempa 

Badan Meteorologi, 

Klimatologi, dan Geofisika 

(BMKG) mencatat, gempa 

berkekuatan magnitudo 6,0 

mengguncang Kabupaten 

Gempa Gempa Gempa Gempa 
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Keerom, Papua, pada Sabtu 

(28/8/2021) pukul 21.27 

WIT. Sejumlah warga 

panik akibat gempa yang 

terasa cukup keras tersebut.  

Gempa tektonik 

berkekuatan magnitudo 5,0 

mengguncang Kabupaten 

Kepulauan Tanimbar, 

Maluku, Rabu (1/9/2021) 

sore. Gempa yang terjadi 

pada pukul 16.36 WIT itu 

berada pada lokasi 6.16 

Lintang Selatan dan 130.83 

Bujur Timur atau berjarak 

148 km barat laut Larat dan 

208 km bagian utara 

Saumlaki, Maluku Barat 

Daya. Badan Meteorologi 

Klimatologi dan Geofisika 

(BMKG) Stasiun Ambon 

menyebutkan, pusat gempa 

berada di laut pada 

kedalaman 139 km.... 

Gempa Gempa Banjir Banjir 

Gempa bumi magnitudo 

5,0 mengguncang 

Waingapu, Kabupaten 

Sumba Timur, Nusa 

Tenggara Timur (NTT), 

Sabtu (28/8/2021). Kepala 

Stasiun Geofisika Sumba 

Timur Kustoro 

Gempa Gempa Gempa Banjir 
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Hariyatmoko mengatakan, 

gempa terjadi pada pukul 

18:41 Wita... 

Selama Agustus 2021, 

wilayah Nusa Tenggara 

Timur (NTT), diguncang 

gempa bumi sebanyak 160 

kali. Hal itu disampaikan 

Kepala BMKG Stasiun 

Geofisika Kupang 

Margiono, saat dihubungi 

Kompas.com, Kamis 

(2/9/2021) pagi.  Menurut 

Margiono, dari 160 

kejadian gempa, hanya 

tujuh kali yang dirasakan 

getarannya oleh warga. 

Jumlah meningkat 

Margiono menyebutkan, 

jumlah kejadian gempa kali 

ini, mengalami 

peningkatan dibandingkan 

dengan bulan Juli yaitu 142 

kejadian... 

Gempa Gempa Gempa Gempa 

Banjir bandang menerjang 

lima dusun di Desa 

Salukaha, Kecamatan 

Kalukku, Mamuju, 

Sulawesi Barat, pada Jumat 

(3/9/2021) dini hari. Tidak 

ada korban dari musibah 

ini, tapi daerah yang 

Banjir Banjir Banjir Banjir 
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terdampak terendam 

lumpur dengan ketinggian 

hampir satu meter. Kepala 

Badan Penanggulangan 

Bencana Daerah (BPBD) 

Mamuju Muhammad 

Taslim mengatakan, banjir 

bandang ini terjadi setelah 

sungai yang membelah 

Desa Sondoang meluap... 

Hujan deras yang 

mengguyur Kabupaten 

Majene, Sulawesi Barat, 

Jumat (27/8/2021) selama 

4 jam menyebabkan jalur 

Trans Sulawesi tergenang 

banjir setinggi 30 

sentimeter, Sejumlah 

kendaraan yang nekat 

menerobos banjir 

mengalami mati mesin. 

Akibat banjir, arus lalu 

lintas menuju arah 

Kabupaten Mamuju 

maupun sebaliknya yang 

menuju ke arah Makassar, 

Sulawesi Selatan macet 

hingga 500 meter...  

Banjir Banjir Banjir Banjir 

Kasubdit Penanggulangan 

Karhutla Kementerian 

Lingkungan Hidup dan 

Kehutanan (KLHK) 

Kebakaran 

Hutan 

Kebakaran 

Hutan 

Kebakaran 

Hutan 

Kebakaran 

Hutan 
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Radian Bagiyono 

mengatakan, sejumlah 

daerah masih berstatus 

siaga kebakaran hutan dan 

lahan. Sebab, Badan 

Meteorologi, Klimatologi, 

dan Geofisika (BMKG) 

memprediksi siklus puncak 

musim kemarau terjadi 

pada Agustus dan 

September... 

Kabut asap adalah kondisi 

dimana polusi di dalam 

udara sudah memasuki 

tahap bahaya. Di 

Indonesia, kabut asap 

sering terjadi di Sumatera 

dan Kalimantan akibat 

kebakaran hutan... 

Kebakaran 

Hutan 

Kebakaran 

Hutan 

Kebakaran 

Hutan 
Banjir 

Badan Meteorologi 

Klimatologi dan Geofisika 

(BMKG) mengeluarkan 

peringatan dini kekeringan 

meteorologis dengan 

kategori Awas dan Siaga di 

beberapa kabupaten/kota di 

Provinsi Jawa Timur, Bali, 

Nusa Tenggara Barat dan 

Nusa Tenggara Timur. 

Potensi kekeringan 

meteorologis tersebut 

berdasarkan monitoring 

Kebakaran 

Hutan 
Gempa Banjir  Banjir  
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Hari Tanpa Hujan (HTH) 

dengan kategori sangat 

panjang dan ekstrem 

panjang... 

 


